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BAB Il
GAMBARAN UMUM KELURAHAN BRINGIN, BIOGRAFI DAN
SEMAAN AL-QUR’AN SEBAGAI STRATEGI PENGEMBANGAN
DAKWAH KH M SHOLEH MAHALLI AH DI BRINGIN
A. GAMBARAN UMUM KELURAHAN BRINGIN NGALIYAN
SEMARANG
1. Keadaan Geografi dan Demografi

Kelurahan Bringin adalah salah satu kelurahan ymargda
dalam wilayah kecamatan Ngaliyan Semarang. Bat&s lvélayah
Bringin meliputi:

1) sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Tambak Aj
2) sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Wates
3) sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Googddaig
4) sebelah timur berbatasan kelurahan Ngaliyan.

Jarak pusat wilayah Bringin dengan kecamatan yaiikkm
dengan menempuh waktu sekitar 5 menit, dan jarakgate
kabupaten atau kota yaitu 10,5 km dengan menempaktuw
sekitar 65 menit, dan jarak dengan ibukota propibEj5 km
dengan menempuh waktu sekitar 70 menit. Sedangkas |
keseluruhan Kelurahan Bringin adalah 575,117 hamlatlu
penduduk keseluruhan Kelurahan Bringin adalah setasdyel di

bawah ini.



Tabel 1.

Jumlah Penduduk Tahun 2012

No Jenis Penduduk Jumlah
1 Laki-laki 7.041 jiwa
2 Perempuan 6941 jiwa

13.982 jiwe

Soen: Bringin dalam Angka 2012
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Jumlah penduduk menurut jenis kelamin Kelurahandsni

berdasarakan data monografi kelurahan pada akhunt£2012

adalah sebanyak 13.982. Terdiri atas 7.041 laki-t&n 6.941

perempuan. Perkembangan kependudukan di KelurahggirB

Ngaliyan Semarang dari

tahun ke tahun terus meaingk

Sedangkan tabel di bawah ini menunjukkan pendudelidr&han

Bringin berdasarkan RW

Tabel 2.

Jumlah Penduduk Menurut RW Tahun 2012

No. Penduduk Jumlah
1. RW | 990
2. RW 2 924
3. RW 3 962
4, RW 4 952
5. RW & 857
6. RW 6 919
7. RW 7 916
8. RW 8 948
9. RW 9 925
10. RW 1( 947
11. RW 11 934
12. RW 12 93(C
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13. RW 13 913

14. RW 14 925

15. RW 1t 94C
Jumlat 13.98:

dengan 115 RT (Rukun Tetangga).

Kelurahan Bringin terdiri dari 15 RW (Rukun Warga)

Secara umum wilayah

kelurahan Bringin Ngaliyan Semarang termasuk datanaggi

dengan curah hujan 155 mm per-tahun dengan suhia (B’

derajat Celcius.

Perkembangan kependudukan di

Hledur

Bringin Ngaliyan Semarang dari tahun ke tahun temasingkat.

Sarana pendidikan yang ada di Kelurahan Bringina&da

sebagai berikut:

Tabel 3.

Sarana Pendidikan Tahun 2012

NO. Jenis Penduduk Jumlah Murid Jumlah

1. Taman Kanak-kanak (TK) 200 siswa 5 buah

2. Sekolah Dasar (SD) 486 siswa 2 buah

3. Sekolah Menengah Pertampa 430 siswa 1 buah
(SMP)

4. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas - -
(SLTA)

5. Pondok Pesantren 270 santri 2 buah

Sumber : Bringinalal Angka 2012




61

Bardasarkan data dari kantor kelurahan Bringin pedar
tahun 2012 diketahui ada 5 buah Taman Kanak-kakakuah
Sekolah dasar, 1 buah SLTA, jumlah Pondok Pesamgreatat 2
buah. Pondok pesantren yang pertama bernama Alyiatz yang
diasuh oleh KH. Sholeh Mahalli dengan jumlah sabf0 santri.
Sedangkan yang kedua adalah pondok pesantren yaswhdleh
KH Abbas Masrukhin dengan jumlah santri 120 santri.

Berdasarkan usia jumlah penduduk Kelurahan Bringin

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.
Usia Penduduk Tahun 2012

NO. Usia Jumlah
1. 0-4 tahun 3.307
2. 5-9 tahun 888
3. 10-14 tahun 644
4, 15-19 tahun 957
5. 20-24 tahun 959
6. 25-29 tahun 1.551
7. 30-34 tahun 1.952
8. 35-39 tahun 1.431
9. 40-44 tahun 982
10. | 45-49 tahun 596
11. | 50-54 tahun 319
12. | 55-59 tahun 262
13. | 60-64 tahun 122
14. | 60 tahun keatas 22

Jumlah 13.982

Sumber : Bringin dalam Angka 2012

Berdasarkan data di atas bahwa usia yang palingakan
menempati wilayah Kelurahan Bringin Ngaliyan Semgradalah
usia 0-4 tahun dengan jumlah 3.307 orang, kemudsaa 30-34

tahun dengan jumlah 1.952 orang, setelah itu baia @5-29
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dengan jumlah 1.551 orang. Sedangkan yang palidigisadalah
usia 60 tahun ke atas yaitu berjumlah 22 orang.

Mata Pencaharian di Kelurahan Bringin adalah seabaga

berikut:
Tabel 5.
Mata Pencaharian Tahun 2012
No. Mata Pencaharian Jumlah
1. | Petani 723 orang
2. | Nelayan -
3. | Pengusaha 3 orang
4. | Buruh Industri 2.941 orang
5. | Buruh Bangunan 639 orang
6. | Pedagang 758 orang
7. | Pengangkutan 257 orang
8. | Pegawai Negeri Sipil/ABRI 1.343 orang
9. | Pensiunan (PNS/ABRI) 193 orang
10. | Peternak 2.9220rang

Sumber: Bringin dalam Angka 2012
Berdasarkan data dari kantor Kelurahan Bringin peidar

tahun 2012 tercatat bahwa tidak ada warga yangrjaekebagai
nelayan. Dikarenakan tidak ada pantai di daerahgBriNgaliyan

Semarang. Kebanyakan masyarakat Bringin Ngaliyama®sng

bekerja sebagai buruh industri dengan jumlah 2.@#ang,

kemudian bekerja sebagai peternak sebanyak 2.92®.dPeternak
tersebut terbagi menjadi tiga yaitu, peternak gagiernak domba,
peternak ayam. Sedangkan pekerjaan yang palingitsdddaerah

tersebut adalah pengusaha.

Berdasarkan keagamaannya penduduk Kelurahan Bringin

meliputi:
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Tabel 6.
Jumlah Agama Penduduk dan Sarana Ibadah
Tempat
No Agama ibadgh Jumlah
1. Islam 13 masjid| 12.592
18 mushola jiwa
2. Protestan - 632 jiwa
3. Katholik - 594 jiwa
4. Hindu - 25 jiwa
5 Budha - 75
jiwa
6. Kepercayaan kepada - 24
Tuhan jiwa

Sumber : Bringin dalam Angka
Dilihat dari banyaknya pemeluk agama, penduduk

Kelurahan Bringin mayoritas beragama Islam 12.592a,]
Protestan 632 jiwa, Katholik 594 jiwa, Hindu 25 gwBudha 75
jiwa. Untuk tempat peribadatan hanya terdiri masgdanyak 13
buah dan musholla 18 buah. Dan ada satu masjid dgigigakan
khusus untuk santri berjamaah dan tidak digunaks#okushalat
jumat.t

Sesuai dengan elalmengenai jumlah penduduk
berdasarkan agama yang telah dipaparkan diatas njn&kan
bahwa penduduk KelurahanBringin mayoritas beragdsham.
Dari segi tempat ibadah, agama Islam di kelurahengB juga
sangat mendominasi seiring dengan jumlah umatngecalat ada
13 buah Masjid dan 18 buah Mushola. Sedangkan ymguhkeluk

agama lain belum ada.

! Wawancara dengan KH. M Sholeh Mahalli, tanggaipil2013
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Pembangunan sektor agama diarahkan pada upaya
peningkatan kualitas keimanan dan ketagwaan tephdddan
Yang Maha Esa, menciptakan dan memelihara kehidwpaat
beragama. Sehingga lebih memperkokoh persatuarkesatuan
bangsa. Berkaitan dengan hal tersebut pembangakéor sgama
dilaksanakan melalui peningkatan kelembagaan, petaga dan
pendidikan agama sesuai dengan keyakinan yanagmiijaDalam
upaya peningkatan kualitas keimanan dan ketagwedmadap
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga diharapkan akan pterci
kerukunan hidup antar umat.

Keadaan masyarakat di Kelurahan Bringin barsaanulti
agama sehingga terjadi kemajemukan masyarakat. radeln
Bringin memiliki 14 masjid dan 18 mushola sebagasasa ibadah.
Masjid digunakan sebagai sarana untuk berjamaatyarest
sekitar dan kegiatan lainnya. KH M Sholleh Mahajliga
mengadakan sema’an al-Quran di masjid dan secatia di
rumah-rumah secara bergantian. Dengan begitu pasiegaw
masyarakat tersebut dapat terbiasa pergi ke mseidligus dapat
membaca Al-Quran dengan lancar dan dapat memahami

kandungannya.

2 Wawancara dengan ta’mir ustadz Abbas, tanggal@28 2013.
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B. BIOGRAFI KH M SHOLEH MAHALLI
1. Keluarga dan Kelahirannya

Keluarga yang dalam Islam dikenal dengan istilesnoh
atauali artinya lembaga yang asasi dan alamiah, yang gasiimi
oleh setiap manusia. Keluarga dalam perspektif opatiogi
merupakan unit terkecil dalam kehidupan masyarakatg terdiri
atas seorang kepala keluarga (ayah), pengatur mdnidkeluarga
(ibu), dan anggota keluarga (anak), dengan kemaasekonomi,
pendidikan, perawatan, perlindungan, dan sebagakeenanya,
keluarga dapat juga dikatakan sebagai masyarakabmbalam
proses pendidikan, sebelum mengenal masyarakat lghitg luas
dan sebelum mendapatkan bimbingan dari sekolamarsg@nak
lebih dulu memperoleh bimbingan dari keluarganyariOxedua
orang tua, terutama ibu, untuk pertama kali seoramgk
mengalami pembentukan watak (kepribadian) dan npeikian
pengarahan moral. Dalam keseluruhannya, kehidupak guga
lebih banyak dihabiskan dalam pergaulan keluargalaH
sebabnya, pendidikan keluarga disebut sebagai ¢ikadi yang
pertama dan utama, serta merupakan peletak poddasivatak
dan pendidikan setelahnya (Wahjoetomo, 1997 : 32-23

Manusia sebagai makhluk sosial selalu dibentuk oleh
beberapa faktor. Faktor tersebut baik yang berdasl internal

maupun eksternal. Faktor internal dapat berupaitk@gian dan
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pendidikan keluarga. Sedangkan faktor eksternalatddgerupa
kondisi masyarakat, lingkungan, sosial dan lairagaimya.

Demikian juga halnya dengan KH. M Sholeh Mabhalli,
sebagai sosok figur ulama’, seorateyi, kyai maupun agamawan
tidak terlepas dari peran serta keluarga dalam mdéndeliau.
KH.Sholeh Mahalli lahir pada 10 Oktober 1955 di dawimur.
Beliau merupakan putra ketiga dari Bapak Mahalh dlau Siti
Maryam. Sedangkan KH. M Sholeh Mahalli memiliki #ireaudara
yaitu dua kakak dan dua adik. Kakak yang pertamadoea Ibu
Aisah dan bapak Ibrohim. Sedangkan adiknya bapaluAkbhman
dan bapak Muhamad. Dua puluh tujuh tahun yang kedliau
menikah dengan gadis yang berasal dari Bringinigeyaltu lbu
Hj Nur Azizah lahir pada 2 Maret 1965 yaitu beliputri dari
bapak haji Sofwan dan Ibu Musholihatun. Dari peathin itu KH.
Sholeh Mahalli dikarunia empat anak yaitu pertame ®&hotibul
Umam, kedua Ning fagoitun Himmah, ketiga Ning Niatayn
Nagiyyah, dan keempat Gus Muhyiddin Fasih.

Dalam hal pendidikan KH. M Sholeh Mahalli tidak an
memberikan pendidikan agama saja namun juga mekaberi
pendidikan umum secara intens kepada putra-putrinya
dimaksudkan agar nantinya mereka dapat menyesuaikan
dengan perkembangan zaman. Beliau mempunyai pemikir

bahwa aktivitas dakwah selalu berubah dan berkeglsanta
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menyesuaikan kondisi masyarakat dan perubahan za@iai
karena itu, generasi penerus Islam harus mempiuegaimbangan
antara kehidupan duniawi dan kehidupan ukhtowi
2. Pendidikan

KH. M Sholeh Mahalli terlahir dari keluarga yang
sederhana, tapi sejak kecil beliau mempunyai ¢itay@ang mulia
yaitu ingin menjadi seorang pendidik (guru). Cii@cbeliau
mendapat dukungan yang sangat besar dari kedug twrarbeliau
karena memang orang tua KH. M Sholeh Mahalli megigkan
salah satu dari putranya menjadi orang yang bérlfasnjadi
panutan masyarakat). Oleh karena cita-cita dan riydu kedua
orang tua, dalam belajar dan mencari ilmu KH. M |8hdviahalli
sangat semangat dan pantang menyerah. Bahkan KBhadeh
Mahalli sambil bekerja untuk membiayai ketika berati pondok
pesantreh

Secara formal KH. M Sholeh Mabhalli tidak mengenyam
pendidikan tinggi akan tetapi beliau sangat ansusianuntut ilmu,
bahkan beliau rela berpindah-pindah guru demi nréiloau dan
menghafalkan Al-Qur'an kemudiammentashihkan (mengecek
kebenaran hafalan dan bacaan Al-Qur’'an ) kepadagunu beliau

secara bergantian. Diantara guru-guru beliau adalah

¥ Wawancara dengan Ibu Nyai Nur Azizah, tanggal p&lA&2013.
“Wawancara dengan ustadz Mu’adzim, tanggal 25 Rpfi3.
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a. KH. Ahmad Pondok Pesantren Mojoagung, Jombanga Jaw
Timur
b. Kyai Aziz Zaini Al-Falah Jawa Timur
c. Kyai Yahdi Matlab Ponpes Bidayatul Hidayah Mojogege
Mojokerto, Jawa Timur

d. KH. Mujahid al-Islam Malang, Jawa Timur
e. Kyai Abdullah Umar Semarang, Jawa Tengah
f. Kyai Turmudzi Taslim Semarang, Jawa Tengah
g. Kyai Wahab Kudus, Jawa Tengah
h. Kyai Pastoni Ampel Surabaya, Jawa Tengah

Adapun alasan dari beliau memiliki banyak guru kare
seorang penghafal Al-Quran harusmentashihkan(mengecek
kebenaran hafalan dan bacaan al-quran) kepada yamg lain
sehingga tidak cukup memiliki satu gtiru

3. Strategi Pengembangan Dakwah KH. M Sholeh Mahial

Setiap insan dakwahdd'i), perlu mempertimbangkan
keanekaragaman masyarakat yang dihadapinya. Dakwah
memerlukan kearifan dalam memilih strategi dakwsianh yang
tepat agar apa yang menjadi tujuan dan target dakeapat
tercapai dengan baik.

Strategi pengembangan dakwah yang digunakan KH. M

Sholeh Mahalli banyak dan bermacam macam. Bahway yan

® Wawancara dengan Ning Nihayatun, tanggal 4 A2
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dimaksud dengan strategi dakwah adalah suatu pneseentukan
cara dan daya upaya untuk menghadapi sasaran datalaim

situasi dan kondisi tertentu guna mencapai tujuskwdh secara
optimal. Dengan kata lain strategi dakwah adalasasj taktik,

manuver yang ditempuh dalam rangka mencapai tujlakmvah.

(Pimay, 2005: 53). Dan tujuan dakwah yaitu menyeranusia
untuk mengikuti seruan Allah dan Rasul-Nya, dalgmaya untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di ak{@watkir, 1993

: 49). Sedangkan pengembangan dakwah yaitu catausaha
untuk membangun dan mengembangkan kemauan, keabdida

metode-metode dakwah agar proses dakwah berjatanasefektif

dan efisien.

Strategi yang digunakan dalam berdakwah hendakesma p
dipertimbangkan, apakah seorang da’'i menggunakaategt
pengembangan dakwah bil-lisan, strategi pengeminadgiwah
bil-hal, atau dengan strategi dakwah bil-kitabahpa&ya seorang
da’i dapat mengena pada mad’u penentuan stretagidigunakan
harus disesuaikan dengan keadaan mad’'u pada rakayauatu
daerah yang akan dijadikan sasaran dakwah Islam.

Prinsip dan kebijakan dakwah Islamiyah sebenarmyai
sekedar mengundang manusia masuk Islam, atau nugingji&ran
Islam tanpa mengerti dan menghayati apa yang meilaka

Undangan dan ajakan hendaknya diawali dengan pargmad
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hakikat ~ fitri, menghidupkan potensi seseorang, dan
mengaktualisasikan nilai-nilai llahi. Sehingga tertuk perpaduan
emosional, rasional, dan nilai-nilai ketuhanan aelkehidupan
pribadi, keluarga dan masyarakat Islam (Najati 51382-303).
Fleksibelitas dan elastisitas materi dan strategiard
pengembangan berdakwah, pada prinsipnya akan mémkag
dan sekaligus melahirkan berbagai alternatif yajaglikan model
(desain) dalam dakwah. Alternatif dakwah mestilaturduskan
sebanyak mungkin, yaitu sebanyak corak dan persdalidupan
yang berkembang dalam masyarakat Islam (individlydega, dan
kelompok sosial lainnya). Karena itu, dakwah Iskahi akan
dapat muncul dalam berbagai model, seperti mejsdumdidikan
dan pengajaran, pelatihan dan dakwah Islam dengagganakan
strategi dakwah Islam yang sesuai dengan keadaayanakat
sekitar. Sehingga tercipta sebuah pengembangan atiaksiam
yang efektif dalam proses internalisasi, ekstesaali dan
transformasi materi dakwah Islam ke dalam kehidupamat
manusia menurut perubahan zaman (Jamal, 2002: 41).
Strategi dakwah menyangkut cara yang tepat bagaiman
dakwah itu dilaksanakan, sehingga pesan dakwalngakan.
Strategi dakwah KH. M Sholleh Mabhalli dalam pengandsan
dakwahnya di antaranya menggunakan strategi hitisil-hal,

bil-kitabah. Strategi dakwah bil al-lisan yaitu ngampaikan
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dakwah dengan ceramah atau komunikasi langsun@ngaklan
dakwah bil-hal yaitu menyampaikan dakwah melalmdakan
nyata yang tekanannya lebih pada sikap dan ting&kh atau
akhlak yang diwujudkan dalam pengembangan dakwiaim Isli
masyarakat. Dan yang terakhir strategi dakwah itabkh yaitu
menyampaikan dakwah melalui tulisan seperti demganerbitkan
kitab, buku, majalah.

Dinamika penerapan strategi dakwah yang dilakukah K
M Sholeh Mabhalli digunakan sebagai pengembanganwBlak
Islam di masyarakat Bringin akan mengundang bapgatanyaan
apakah dapat berjalan atau tidak. Apakah strategivah tersebut
merupakan strategi dakwah yang sesuai dengan anntiadam Al-
qguran dan hadits atau strategi dakwah yang meimgeahgkan
kondisi sosio-kultural masyarakat Bringin Pertamyademikian
sangat penting dikemukakan, karena akan memperigaarh
pandang umat Islam. Jika dengan strategi dakwalishii dan
dakwabh bil-hal ini dapat menjadi strategi, maka nealakwah pun
tidak hanya terbatas menyampaikan pesan-pesan Istgpada
masyarakat secara lisan semata, melainkan hargmemdakan
nyata di masyarakat.

Dalam konteks masyarakat yang heterogen, stragdgvah
yang lebih efektif adalah strategi dakwah bil-lisdan dengan

didasari contoh nyata. Selain strategi dakwalidalh dan bil-hal
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juga dapat menggunakan strategi dakwah bil-kitafzatu dengan
menerbitkan kitab yang atau buku-buku.

Sebagai seorang Kyai, KH. M Sholeh Mahalli memiliki
kepribadian yang menarik, baik dengan santrinyapmawengan
masyarakat sekitarnya. Beliau merupakan profil yaaderhana.
Hal ini dapat dibuktikan dengan cara beliau bermakaSelain itu
beliau juga suka bergaul dengan siapapun, baikastepgdagang,
pejabat, orang kaya, orang miskin. Beliau terkesgddagai orang
yang sabar, pemurah dan ramah. Hal ini merupakah satu yang
membuat para jamaahnya dan masyarakat menaruh tsimpa
terhadap kepribadian beliau, sehingga petuah daarapjarannya
dapat diterima dan diperhatikan oleh jamaahnya.at&r
pengembangan dakwah yang digunakan KH. M SholehaMah
yaitu :

a. Dakwabhbil-Lisan

Dakwahbil-lisan adalah penyampaian informasi atau pesan
dakwah melalui lisan (ceramah atau komunikasi langsantara
subyek dan obyek dakwah). dakwah jenis ini akanjademfektif
bila disampaikan berkaitan dengan hari ibadah segbutbah
Jumat atakhutbahhari Raya. Kajian yang disampaikan antara lain
menyangkut ibadah praktis. KH. M Sholeh Mahalli eepkan
strategi dakwah bil-lisan dengan cara mengadakagiates

pengajian antara lain:
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1) Pengajian Harian

Pengajian ini dilaksanakan setiap hari yang diilkalgh
jamaah ibu-ibu, dengan kajian kit&yadhus Shalihin, Bulughul
Maromdll.

2) Pengajian Mingguan

Setiap hari Sabtu beliau mengadakan pengajian satalah
ba'da Isya’ atau lebih dikenal dengan sebutan gasiiPengajian
ini diikuti oleh masyarakat yang dekat dengan rurbahau dan
sekitarnya. Tidak hanya memberikan ceramah, namaland
pengajian ini KH. M Sholeh Mahalli juga memberikesempatan
kepada masyarakat untuk bertanya tentang hukumpdaiiem
yang terjadi di masyarakat. Kemudian beliau menfavan
menjelaskan jalan keluar untuk permasalahan tetsebu

Dalam memberikan solusi tentang permasalahan yang
terjadi di masyarakat sebenarnya tidak hanya mgsalngajian ini
saja tapi KH. M Sholeh Mabhalli juga mempersilahlaapa saja
untuk datang kepada beliau ketika ingin memintausoldan
nasehat tentang setiap persoalan yang sedang pihada

3) Khataman
Khataman dalam bahasa arab mempunyai arti pentaup a

terakhir.(Yunus, 2000: 40) Sedangkan menurut Istikgaitu
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upacara yang dilaksanakan bagi murid-murid yangahtel
menyelesaikan atau mengkhatamkan Qur'an atau kitab-Ilain
dalam pondok pesantren.

Adapun acara pelaksanaan khataman Pondok Pesantren
yang didirikan KH. Sholeh mabhalli dilaksanakan paaaggal 25
Rajab dikarenakan pada tanggal tersebut bersamazgainl
memperingati hari Isra’ mi'raj. Karena hari periteya Isra’ Mi'raj
dijadikan peringatan bersejarah bagi seluruh usiatm. Sehingga
acara tersebut menjadi acara pengajian Al-Qur'dandaangka
memperingati Isra’ mi'raj. Acara khataman ini didug dengan
adanya kegiatan karnaval dan pentas seni keseradisional,
yang dimeriahkan oleh berbagai kesenian Drum Bamdrdbana.
Sehingga acara tersebut melibatkan partisipasi dearga
kelurahan Bringin dan sekitarnya.

Acara karnaval dilaksanakan pagi hari dan selelsahut.
Partisipasi warga tidak hanya pada waktu karnaajal tetapi pada
keseluruhan acara khataman, mulai dari kepanitisampai
menjadi tukang parkir yang mengatur tempat untukdkeaan
pengunjung pengajian. Agar ketika selesai acaregypgung dapat
meninggalkan arena pengajian dengan tertib.

Pada malam khataman, pengunjung yang datang tidak
hanya dari orang tua santri, namun juga masyarakatum di

wilayah Semarang. Dengan adanya partisipasi wagjardhan
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Bringin tersebut bahwa mereka merasa sosok KH. MleBh
Mahalli sudah menjadi figur bapak yang bisa mengaywmereka
dan membimbing mereka dari yang tadinya awam denggama
menjadi masyarakat yang religius.
4) Semaan AL-Qur’'an

Kegiatan semaan Al-qur'an dilaksanakan secara lrargi
di rumah warga Bringin Ngaliyan Semarang. Semaaiguilan
diadakan setiap ahad pon secara rutin oleh warga.

b. Dakwahbil al-Hal

Dakwah bil al-hal adalah dakwah yang mengedepankan

perbuatan nyata. Hal ini dimaksudkan agar penerdakwah
(mad'y mengikuti jejak dan hal ikhwaba'i (juru dakwah).
Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang besar pdida
penerima dakwah. Pada saat pertama kali RasulSkah tiba di
kota Madinah, beliau mencontohkan dakvidhal-Hal ini dengan
mendirikan Masjid Quba, dan mempersatukan kaum émnslan
kaum Muhajirin dalam ikatankhuwah Islamiyal{Masy’ari,1992
:205). KH. M Sholeh Mahalli menerapkan strategi gambangan
dakwah bil-lisan dengan cara mendirikan kegiatagigkan
pendidikan Islam antara lain:

1) Mendirikan Pondok Pesantren

Pesantren adalah suatu bentuk lingkungan “masyéraka

yang unik dan memiliki tata nilai kehidupan yangsitib Pada
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umumnya, pesantren terpisah dari kehidupan sek#atiomplek

pesantren minimal terdiri atas rumah kediaman pariggpondok
“disebut juga Kyai (Jawa), Ajengan (Sunda), Bend(vtadura),

masjid atau mushola, dan asrama santri (Wahjoetd®®@y7 : 65).

Menurut Manfred Ziemek, kata pondok berasal dardfig (Arab)

yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana,nkamondok
memang merupakan tempat penampungan sederhanapdagi
pelajar yang jauh dari tempat asalnya. Sedangkém pesantren
berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan @t akhiran —an
yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya &délampat

para santri”. Kata pesantren terkadang juga digmggebagai
gabungan dari katsant(manusia baik) dengan suku kata (suka

menolong), sehingga kata pesantren dapat beragmpat

pendidikan manusia baik-baik”. Sedangkan menurutere
pengertian pesantren diturunkan dari bahasa Ist&stri yang

berarti iimuwan Hindu yang pandai menulis. Makswarpesantren
adalah tempat bagi orang-orang yang pandai mendzacaenulis
(Wahjoetomo, 1997 : 70).

KH M Sholeh Mahalli mendirikan Pondok Pesantren
Madrosatul Quranil Aziziyyah (PPMQA) pada hari 8alPahing
tanggal 1 Muharam 1412 H bertepatan dengan tant@aluli
1991. Bermula dari asrama sederhana yang menanimbegapa

santri, Pondok Pesantren yang berlokasi di JI. Beyangin RT 1
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RW 1 Ngaliyan Semarang 50189 ini, kini telah meknitiua buah
asrama berlantai dua dan satu gedung TPQ. Kediagiatan
yang diselenggarakan di lingkungan Pondok Pesantren
diorientasikan pada pembentukan karakter manusialiuyang
memiliki tata nilai sesuai dengan tuntunan Al-Qaor@an Hadits.
Sebagai Pondok Al-Qur’an, porsi terbesar kegiatamdBk adalah
pengajian dan pengkajian Kitab Suci Al-Qur'an. P&antri di
PPMQA dibekali kemampuan untuk membaca Al-Qurangde
baik dan benar untuk kesiapan mereka dalam merighafa
(tahaffudz al-Qur'ans.

2) Menkian Taman pendidikan Al-Qur'an (TPQ)

Taman Pendidikan Al-Quran adalah sarana atau tegia
yang digunakan untuk mengenalkan dan mengajarkaadkeanak-
anak tentang agama Islam. Taman pendidikan Al-Qurd-
Aziziyyah didirikan Tahun 1995. TPQ tersebut dikkm dengan
memiliki 8 lokal kelas dan memiliki 8 ustadzah pajag . Memiliki
santri 200 santri. Dan sebagai ustadzahnya yaittrisantri KH.
M  Sholeh Mahalli. Untuk kelas pra tartili dengamstadzah
Chanifah memiliki santri berjumlah 25 anak, keldisl 1 dengan
ustadzah Rizka memiliki santri berjumlah 23 ana#lag jilid 2
dengan ustadzah Yani memiliki santri berjumlah 2aka kelas

jilid 3 dengan ustadzah Rohimah memiliki santrijietah 21

® Wawancara dengan KH M Sholeh Mahalli, tanggal p4il/2013
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anak, kelas jilid 4 dengan ustadzah Roya memitkitis berjumlah
24 anak, kelas tajwid dengan ustadzah Naili memi&ntri
berjumlah 29 anak, Untuk yang kelas Al-Quran digargi
ustadzah Lisa dan ustadzah Inayah dengan santjuniieh
5lanak. Secara formal, kegiatan pembelajarannyaildinpukul
16.00 dan berakhir pukul 17.00. Adapun santri-saQ tersebut
adalah berasal dari daerah Bringin Ngaliyan.
c. Dakwabhbil-Kitabah

Memasuki zaman global seperti saat sekarang ina po
dakwah bil-kitabah (dakwah melalui tulisan) baik dengan
menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah, internepran, dan
tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah saegdéing dan
efektif. Keuntungan dari dakwah model ini, ilmu pgetahuan
Islam tidak menjadi musnah meskipun sal&j, atau penulisnya
sudah wafat. Andaikata para alim ulama’ kita teudiahtidak
menulis kitab-kitab dan buku-buku agama tentunyagptahuan
agama Islam telah musnah di muka bumi ini. Perkea
pengetahuan agama Islam adalah berkat dari buahpaea ulama’
dan sarjana muslim. (Masy’ari, 1992 : 194-196).

KH. M Sholeh Mahalli menerapkan strategi pengembang
dakwah bil-kitabah dengan cara membuat kitab yarmgad

digunakan masyarakat di antaranya adalah sebagjaite
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1) Kitab Tajwid

Kitab tajwid ini memiliki 60 halaman yang berisintang
soal jawab tajwid Al-Quran dengan bahasa Indondsiapi
tulisannya Arab. Kitab itu dapat digunakan sebpgaioman dalam
membaca Al-Quran supaya tartii dalam membaca Af&u
Kitab itu biasanya digunakan sebagai buku ajar atamtuk
mengajar santri-santri, anak-anak TPQ dan masyaraka

2) Kitab Tauhid

Kitab Tauhid ini memiliki 65 halaman yang berishtang
soal jawab keimanan kepada Allah Swt. Dengan kitabKH M
Sholeh Mahalli berharap dapat meningkatkan keimdizeyn yang
membaca. Kitab itu biasanya digunakan sebagai nengantri-
santri, anak-anak TPQ.

C. PENGELOLAAN SEMAAN AL-QUR’AN
1. Sejarah dan tujuan Semaan Aur'an

Semaan Al-Quran yaitu kegiatan muslim mendengarkan
menyimak lantunan Ayat-ayat suci Algur'an yang wlitankan oleh
khufadzul Quran ( penghafal Al-Quran ). Denganjuan
mendekatkan diri kepada Allah untuk jalan menujibta sekaligus
menjadi sarana introspeksi diri, mengadu, silaioramtar sesama
ummat Islam dan do’a bersama. Sekaligus sebagaaangkapan

cinta kita kepada Allah, Rasulullah, Shahabat, y&iji
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Salafushsholih, Ulama’, Orangtua dan segenap saudmsslim
(yang masih hidup atau yang sudah meninggal ).

Kegiatan semaan Al-Qur’an yang dipimpin KH. M S#ol
Mahalli dimulai tahun pada tahun 1982. Pada awalanya
kegiatan semaan al-qur'an terdiri dari kurang lebékitar 800
jamaah. Tetapi setelah berjalannya waktu, sekgeangah semaan
al-qur'an menjadi kurang lebih sekitar 1000 jamadah berbagai
wilayah Semarang. Sedangkan untuk jamaah masydBaiein
Ngaliyan sendiri berjumlah kurang lebih 500 oraBgmaan Al-
Quran dilakukan Setiap hari Ahad pon (untuk wilayBringin
Ngaliyan Semarang). Selain beliau mengadakan Senfdan
Qur'an, beliau KH. M Sholeh Mahalli juga mengadakagiatan
ceramah dengan menggunakan kitRyadhus Sholihin, dan
Bulughul Maram

Tujuan Semaan Al-Qur'an adalah:

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan manfaategeaca
Al-quran.

b. Meningkatkan tingkat religiusitas di masyarakat nBm
Ngaliyan Semarang.

c. Menjalin Ukhuwah Islamiyah

d. Menjalin silaturahim antar para jamaah

e. Menjadikan masyarakat yang religius

f. Memperluas kegiatan dakwah Islam



81

g. Dapat menjalin hubungan yang baik antara KH. ShiMahalli
dengan para jamaahnya.
2. Waktu dan Tempat Sema’an Apur'an
Semaan Al-Qur'an diselenggarakan oleh KH. M Sholeh
Mahalli dengan dibantu para jamaahnya. KegiatanaaemAl-
Quran itu sendiri diadakan setiap 36 hari sekalngy bertepatan
dengan Ahad pon, sehingga disebut juga pengajiapa®an oleh
warga setempat. Jumlah jamaahnya terdiri dari lgutabih 500
Jamaah yang berasal dari Bringin Ngaliyan itu senDisamping
itu beliau juga mengadakan Semaan Al-Quran di Idaerah
Bringin Ngaliyan seperti di daerah Karang Ayu Sesnat
Kegiatan semaan Al-Qur'an diadakan di rumah-rumah

warga masyarakat Bringin, dan juga di masjid diralagersebut.
Waktu pelaksanaan semaan Al-quran dimulai jamO0@7dan
selesai setelah maghrib. Yang mengikuti kegiatanas@é tersebut
adalah para jamaah dan santri-santri yang diajak MHSholeh
Mahalli untuk menyemak dan menggantikannya. Al-@uryang
digunakan untuk kegiatan semaan al-Qur'an yang engiriya
dipojok (Qur'an pojok) dan sekaligus ada terjemalyan Sarana
yang digunakan hanya menggunakan mikrophone dagepsn
suara agar ayat-ayat yang dibaca dengan cara mataladapat

terdengar dan disimak oleh para jamaah. Prosea aeamaan Al-
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Qur'an tersebut adalah dengan cara menyimak ddhidiagengan
sedikit tausiyah dan ditutup dengan doa khotmil'&@ubersama.

Kegiatan semaan Al-quran dilaksanakan secara Ibargi
di rumah warga Bringin Ngaliyan Semarang. Semaaiquklan
diadakan setiap ahad pon secara rutin oleh wargatdda semaan
al-qur'an adalah yang diselenggarakan pada targdahuari 2013
yang bertempat di ibu Masruroh warga RW 2, padadan10
Februari 2013 yang bertempat di ibu Chamidah w&\ga1, pada
tanggal 17 Maret 2013 yang bertempat di ibu Fisrga RW 4,
pada tanggal 21 April 2012 yang bertempat di ibsyAh RW 3.
Biasanya KH Sholeh Mahalli pergi ke tempat Sema&Qux’an
dengan mengendarai mobilnya sendiri dengan mengsjakian 4
santri.

D. IMPLEMENTASI SEMAAN AL-QUR’AN SEBAGAI STRATEGI
PENGEMBANGAN DAKWAH

Implementasi strategi merupakan rangkaian aktivitas
pekerjaan yang dibutuhkan untuk mengeksekusi pans@an
strategic. Artinya, apa yang kita rumuskan padategi dan
kebijakan kita terapkan dalam berbagai kegiatamu&an strategi
yang yang baik, tidak ada artinya bila tidak dipden dalam
implementasi. Begitu pula implementasi, tidak akankontribusi
dengan baik jika rumusan strateginya tidak baikli Jearus ada

keseimbangan dan keselarasan antara strategi dalenentasi
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strategi agar apa yang menjadi tujuan dapat tercapeara
maksimal.

Kegiatan semaan Al-Qur'an yang dilaksanakan oleh KH
Sholeh Mahalli sebagai strategi pengembangan dakwalhn
masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang sangat disaivdild oleh
masyarakat Bringin itu sendiri. Hal ini sebagai lempentasi
Semaan Al-Qur'an sebagi strategi dakwah yang beédeapkan di
masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang.

Kegiatan semaan al-Qur'an dapat diterapkan di nmakga
apabila masyarakat tersebut tersentuh hatinya umekgikuti
semaan tersebut, dan dengan mengikuti semaan raskgapaah
juga ikut mendapat pahala karena pahala membacedapemak
itu sama. Dan tidak cuma itu para jamaah juga béasngin
mengikuti bahkan meniru apa yang dilakukan danaditideh KH.
Sholeh Mahalli.

Pelaksanaan semaan Al-Quran yang dilaksanakan
KH. Sholeh Mabhalli berjalan sesuai apa yang diikgm
masyarakat serta penerus generasi bangsa mau miengik
apa-apa yang didakwahkan beliau demi teracapainya
kebahagiaan hidup di dunia maupun di akherat. Banya
masyarakat yang mengikuti semaan Al-Quran dengan
ikhlas tanpa adanya paksaan dari siapapun. Pegoang

dakwah KH. Sholeh Mabhalli melalui kegiatan semaair A
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Quran memang mengalami berbagai kendala, akanpiteta
beliau tidak menghiraukan itu semua beliau terusjuma
pantang mundur. Dari perjuangan beliau itulah beldapat
mendidik  keluarga, masyarakat sekitar dan santrinya
menjadi orang-orang yang mengembangkan  syari'&mils
Sebagai bukti, banyak santri-santri beliau yang asskg
mendirikan dan menjadi pengasuh Pondok Pesantrem at
menjadi tokoh masyarakat ditempat mereka tinggalan D
bagi masyarakat, mereka lebih dapat menghargai @gin
membaca Al-Qur’an.

Hal ini  menunjukkan kesungguhan KH. Sholeh
Mahalli dalam mengembangkan dakwahnya, yaitu dengan
mengenalkan Al-Qur'an kepada masyarakat. Sangatahsus
dibayangkan bahwa suatu dakwah akan berhasil, jika
seorang da'i tidak mempunyai ilmu pengetahuan dan
keahlian yang dimiliki serta tingkah laku yang baslecara
pribadi ataupun sosial. Selain itu, didalam membina
masyarakat beliau tidak hanya sekedar menyeru messjar
mau menjalankan ajaran Islam namun juga berupaya
membina masyarakatnya agar menjadi masyarakat yang
lebih berkualitaskhairu ummah

Sasaran dakwah KH. Sholeh Mahalli tidak hanya tesba

dari kalangan dewasa-orang tua saja tapi juganeanaja. Karena
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dari kalangan remaja inilah yang nantinya akan adingenerasi
penerus di masyarakat. Dimana dalam penyampaiamj@ub
sangat piawai dalam menggunakan bahasa, sehingan da
dakwahnya dikalangan remaja ini dapat diterima dergpik oleh
mereka.
E. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DALAM
SEMAAN AL-QUR’AN

Faktor pendukung dalam semaan Al-Qur’an adalahgseleerikut:

1. Kepribadian yang menarik dan berkualitas yang ldimoleh
KH. Sholeh mahalli, peranannya sebagai pemimpin dan
pengajar melalui kegiatan semaan al-qur'an dan giamg
kitab-kitab kuning yang diberikan kepada masyarakatg
merupakan contoh kongkrit ketinggian ilmu yang seiasa
dipraktekkan dalam setiap aktivitas nya.

2. Sikap keteladanan dan kharisma yang melekat pabadpr
KH. Sholeh Mahalli cukup tinggi sehingga hal ini mjadikan
masyarakat patuh menjalankan fatwa dan naseha8stain
itu beliau juga mampu membaca dan memahami keingiaa
kebutuhan para jamaah semaan al-qur'an tersebut.

3. Adanya hubungan yang akrab antara masyarakat déejan

sehingga menciptakan suasana yang akrab dan megyama
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4. KH M Sholeh Mahalli memiliki keahlian menghafalka
Quran sehingga dapat membentuk jamaah semaan Al-
gur'an yang didirikannya.

Faktor penghambat dalam semaan Al-Qur’an tersatalah:

1. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang mulianya Al-
Quran

2. Kesibukan masyarakat ketika mengikuti kegiatan sema
Al-Qur'an

3. Cuaca tidak mendukung

4. Rasa malas dan enggan yang timbul dari jamaah
Apa yang telah diuraikan di atas adalah data-datagy

dibutuhkan untuk penelitian. Data tersebut melipugambaran
umum kota semarang, gambaran umum Kecamatan Nigabigen
juga gambaran umum masyarakat Bringin. Biografiassetrategi
pengembangan dakwah yang digunakan KH. M SholehaMah
juga telah dibahas pada bab ini. Terhadap data-tatebut
peneliti berusaha melakukan analisis, sehinggarajikan dapat
digambarkan semaan Al-qur'an sebagai strategi pebgegan
dakwah KH. Sholeh Mahalli. Analisis terhadap d&se¢but akan

peneliti deskripsikan pada bab berikut ini.



